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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi kolektif guru
mata pelajaran dengan guru bimbingan dan konseling di sekolah. Penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif korelasional dengan melibatkan sebanyak 60 sampel.
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data skala Efikasi kolektif guru
BK dan skala Efikasi kolektif mata pelajaran diperoleh melalui penyebaran
instrumen secara langsung. Analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan
Pearson-product Moment. Hasil analisis data menunjukkan Efikasi kolektif guru
Bimbingan Konseling yaitu 88,33% dengan kategori sangat baik. Efikasi kolektif
guru Mata Pelajaran yaitu 88,96% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil
uji t menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel yaitu thitung = 0,206 lebih kecil
dari pada ttabel 0.05 = 1,671 maka HO diterima. tidak ada perbedaan efikasi
kolektif guru antara guru BK dengan guru mata pelajaran. Guru BK maupun guru
mata pelajaran tidak memiliki perbedaan dalam efikasi diri, karena efikasi yang
dilakukan oleh kedua guru tersebut sama-sama untuk kemajuan siswa dalam
belajar maupun mengembangkan bakat yang meraka miliki untuk jauh lebih
berkembang untuk kedepanya. Guru BK dan guru mata pelajaran kelas VIII SMP
Negeri Prabumulih memiliki efikasi diri yang tinggi, mereka mampu membangun
lebih banyak kemampuan-kemampuan melalui usaha-usaha mereka secara terus
menerus untuk kemajuan siswa.

Kata Kunci: Efikasi kolektif, Guru BK, Guru Mata Pelajaran
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BY
Rini Wariska
NIM :06071381823043
Supervisor : Dr.Yosef, M.A.
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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between the collective efficacy of
subject teachers and guidance and counseling teachers in schools. This research is a
correlational quantitative research involving as many as 60 samples. This study uses
the method of collecting data on the collective efficacy of the counseling teacher's
scale and the collective efficacy of the subjects obtained through direct distribution of
the instrument. Data analysis in this study using Pearson-product Moment. The
results of data analysis showed that the collective efficacy of the Counseling
Guidance teacher was 88.33% with a very good category. Subject teachers' collective
efficacy is 88.96% in the very good category. Based on the results of the t test, it
shows that the value of tcount > ttable, namely tcount = 0.206 is smaller than ttable
0.05 = 1.671, then HO is accepted. there is no difference in the collective efficacy of
teachers between BK teachers and subject teachers. BK teachers and subject
teachers have no difference in self-efficacy, because the efficacy carried out by the
two teachers is equally for the progress of students in learning and developing their
talents to be much more developed in the future. BK teachers and subject teachers of
class VIII SMP Negeri Prabumulih have high self-efficacy, they are able to build
more abilities through their continuous efforts for student progress.

Keywords: Collective efficacy, BK teacher, Subject teachers.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Dalam Undang-undang Rl Nomor 20, 2003 Bab Il Pasal 3 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, telah disebutkan bahwa fungsi pendidikan nasional adalah
untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan nasional juga bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Hal tersebut perlu diperhatikan
untuk dapat mewujudkan tujuan pendidikan nasional seperti yang telah tercantum
diatas, pihak penyelenggara pendidikan, seperti sekolah, diberi tanggung jawab
besar untuk mencetak generasi-generasi penerus bangsa yang berkualitas dan
berdaya guna.

Proses pendidikan dan perubahan perilaku peserta didik di sekolah
menjadi tanggung jawab dan kewajiban semua pihak yang berkaitan. Salah satu
pihak yang sangat berkepentingan di sekolah adalah guru sebagai tenaga pendidik
di instansi sekolah. Guru-guru diharapkan mampu meningkatkan mutu
pendidikan, perubahan terhadap perilaku peserta didik di sekolah. Hal ini searah
dalam Undang-undang RI Nomor 20, 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 1 ayat 6 yaitu Pendidikan adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi
sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, tutor, instruktur, fasilitator dan
sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam
penyelenggaraan pendidikan (Supriatna, 2011: 8).

Suharsaputra (2011) menjelaskan bahwa guru harus mempunyai semangat
yang tinggi dalam bekerja untuk mendorong tercapainya proses belajar mengajar
sesuai dengan tujuan. Guru mempunyai peran yang sangat besar dalam suatu
lembaga pendidikan, guru merupakan tenaga yang bertanggung jawab dalam
terlaksananya kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, guru hendaknya
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memiliki dedikasi, loyalitas, tanggung jawab, dan motivasi yang tinggi dalam
melaksanakan tugasnya.

Guru di sekolah selain berperan sebagai tenaga pengajar, juga berperan
sebagai pendidik, hal ini merupakan tugas sera fungsi dasar setiap pendidik. Guru
sebagai tenaga pendidik, sementara itu salah satu fungsi pendidikan nasional yaitu
mengembangkan watak serta karakter bangsa. Selanjutnya guru juga berperan
sebagai pembimbing. Hal ini berkaitan dengan fungsi lain dari guru yaitu bersifat
membina dan membimbing. Kemampuan untuk menerima diri, memahami diri,
dan mengarahkan diri memerlukan proses bantuan agar peserta didik mampu
untuk memilih berbagai alternatif dengan berbagai dampak agar peserta didik
semakin mandiri. Kondisi nyata para peserta didik yang mengharuskan guru di
sekolah untuk menjadi pengajar agar dapat memberikan pengetahuan dan menjadi
pembimbing yang membantu mengatasi masalah yang mungkin tumbuh dalam
diri peserta didik.

Berdasarkan peran-peran tersebut, guru memiliki peran yang sangat
penting dalam kemajuan pendidikan yang seharusnya memiliki sifat efikasi
kolektif untuk dapat menjalankan peran serta tanggung jawabnya. Menurut
Bandura dalam Nona (2020) menjelaskan bahwa efikasi diri adalah belief in one’s
capabilities to organize and execute the course of action required to produce
given attainment yang artinya efikasi diri sebagai kepercayaan atau keyakinan
seseorang tentang suatu keahlian yang dimiliki untuk menjalankan dan mengatur
susunan yang harus dilakukan untuk menghasilkan tujuan yang ditetapkan.
Menurut Bandura dalam Putra (2019 : 41) menjelaskan bahwa Efikasi kolektif
memiliki peran utama dalam proses penataan melalui motivasi individu dalam
pencapaian kerja yang sudah ditetapkan. Pertimbangan dalam efikasi juga
menentukan bagaimana usaha yang dilakukan seseorang dalam melaksanakan
tugas serta berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas
tersebut. Seseorang yang mempertimbangkanefikasi yang kuat mampu
menggunakan usaha terbaiknya untuk mengatasi hambatan, sedangkan orang
dengan efikasi yang lemah cenderung akan mengurangi usaha dan lari dari

masalah.
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Efikasi kolektif diartikan dengan efikasi kolektif yang mempengaruhi
orang untuk membuat pilihan-pilihan. Efikasi kolektif memberikan dasar untuk
memotivasi seseorang, kesejahteraan, dan prestasi pribadi. Hal ini terjadi karena
mereka percaya bahwa tindakan yang dilakukannya dapat mencapai hasil yang
diinginkan, meskipun memiliki sedikit insentif untuk bertindak atau untuk
bertahan dalam menghadapi kesulitan. Efikasi kolektif menyentuh hampir semua
aspek kehidupan manusia, apakah mereka berpikir secara produktif, pesimis, atau
optimis, seberapa baik mereka memotivasi diri dan bertahan dalam menghadapi
kesengsaraan, dan kerentanan mereka terhadap stress dan depresi dan pilihan
hidup yang mereka buat. Efikasi kolektif juga merupakan determinan penting bagi
pengaturan diri (self-regulation) (Hidayat, 2011:156).

Menurut Permana (2016) menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki
efikasi kolektif yang tinggi akan membangun lebih banyak kemampuan-
kemampuan melalui usaha-usaha mereka secara terus menerus,  sedangkan
efikasi kolektif yang rendah akan menghambat dan memperlambat perkembangan
dari kemampuan kemampuan yang dibutuhkan seseorang. Individu dengan efikasi
kolektif yang rendah cenderung percaya bahwa segala sesuatu sangat sulit
dibandingkan keadaan yang sesungguhnya sedangkan orang yang memiliki
perasaan efikasi kolektif yang kuat akan mengembangkan perhatian dan usahanya
terhadap tuntutan situasi dan dipacu oleh rintangan sehingga seseorang akan
berusaha lebih keras (Putra, 2019).

Kemudian menurut Rahmawati (2017) efikasi kolektif adalah keyakinan
yang dimiliki manusia untuk mencapai hasil yang diinginkan. Efikasi kolektif
dalam suatu kelompok dalam hal ini adalah guru juga dipengaruhi oleh
pengetahuan dan keterampilan serta keyakinan bahwa mereka mampu bekerja
sama dengan baik dalam kelompok tersebut. Efikasi kolektif sendiri sangat
penting dimiliki oleh organisasi bidang pendidikan. Dikatakan penting
dikarenakan efikasi kolektif sangat mendukung dalam keberhasilan suatu sekolah.
Efikasi kolektif sendiri tidak memandang jumlah orang dalam satu kelompok,

yang terpenting adalah kepercayaan satu sama lain dalam melaksanakan tugas
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dalam kelompok tersebut secara keseluruhan, baik tugas mendidik peserta didik
maupun tugas administrasi dan lain-lain.

Selain itu, efikasi kolektif seharusnya ada dalam diri masing-masing guru
agar dalam bekerja sama dengan guru yang lain dan kepala sekolah mampu
melihat kemampuan komunitas dalam kelompok agar dapat menyelesaikan
tugasnya sebagai guru dengan baik. Pentingnya sikap efikasi kolektif tersebut
seharusnya dapat dimiliki oleh setiap guru di instansi pendidikan yang dalam hal
ini adalah guru mata pelajaran dan guru Bimbingan dan Konseling. Khususnya
guru Bimbingan dan Konseling juga memiliki tanggung jawabnya dengan guru
mata pelajaran. Guru Bimbingan dan Konseling juga menjadi konsultan, yaitu
menerima konsultan dari berbagai pihak lain yang membantu dalam
perkembangan kepribadian peserta didik (Ramli et al., 2017).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan RM selaku guru SMP
Negeri Prabumulih menjelaskan bahwa efikasi kolektif guru mata pelajaran dan
guru Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri Prabumulih memiliki perbedaan.
Guru Bimbingan dan Konseling memiliki efikasi kolektif yang lebih tinggi dari
guru mata pelajaran. Hal tersebut terjadi karena guru Bimbingan dan Konseling
memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi, guru Bimbingan dan Konseling di
sekolah dapat mempengaruhi keputusan-keputusan yang dibuat oleh sekolah.
Diketahui guru BK juga memiliki pengaruh yang lebih besar untuk perubahan-
perubahan yang terjadi pada peserta didik.

Dengan adanya kenyataan tersebut, seharusnya efikasi kolektif dapat
dimiliki oleh semua guru di sekolah baik guru mata pelajaran maupun guru
Bimbingan dan Konseling untuk dapat mewujudkan tujuan dan meningkatkan
mutu pendidikan sekolah. Untuk itu perlu diadakan penelitian yang dapat
menjelaskan perbandingan efikasi kolektif guru mata pelajaran dengan guru
bimbingan dan konseling di sekolah.

1.2  Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat efikasi kolektif guru bimbingan dan konseling dan

guru mata pelajaran SMP Negeri Prabumulih?
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1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui Tingkat Efikasi Kolektif Guru Bimbingan Dan
Konseling Dan Guru Mata Pelajaran SMP Negeri Prabumulih.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Sekolah

Manfaat penelitian ini untuk dapat mengetahui perbandingan dan dapat
dilakukan peningkatan efikasi kolektif guru.
1.4.2 Bagi Guru

Manfaat penelitian ini untuk menambah pengetahuan dan upaya
peningkatan sikap efikasi kolektif para guru.
1.4.3 Bagi Peneliti

Manfaat penelitian ini sebagai referensi dan memotivasi peneliti lain untuk

melakukan penelitian terkait efikasi kolektif guru.
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